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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian,
koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan
hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal
untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di
bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi.
Koperasi didasarkan pada prinsip-prinsip nilai seperti keanggotaan sukarela,
pengelolaan demokratis, partisipasi ekonomi anggota, otonomi dan kemandirian,
serta pendidikan, pelatihan, dan informasi. Koperasi memiliki tujuan ekonomi
dan sosial, di mana anggotanya berkolaborasi dalam berbagai sektor seperti

pertanian, perdagangan, konsumen, kredit, atau jasa lainnya.

Koperasi dapat dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan fokusnya.
Pertama, koperasi konsumen adalah bentuk di mana anggota berkolaborasi dalam
membeli barang atau layanan agar dapat memperoleh harga lebih baik. Kedua,
koperasi produsen melibatkan anggota yang berkontribusi dalam produksi
bersama dan berbagi manfaat dari hasil penjualan. Ketiga, koperasi kredit
memberikan layanan keuangan kepada anggota, yang biasanya terdiri dari
masyarakat yang membutuhkan akses terhadap pinjaman atau simpanan.
Keempat, koperasi pertanian berfokus pada pengembangan pertanian dan
peternakan melalui kerjasama dalam produksi, distribusi, atau pemasaran hasil.

Selain itu, ada juga koperasi jasa dan koperasi konstruksi yang menyediakan



layanan profesional atau kerja sama dalam proyek pembangunan. Pentingnya
koperasi sebagai model ekonomi inklusif dan berkelanjutan telah mengilhami
berbagai jenis koperasi ini untuk berkembang dan berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan anggota dan komunitas di seluruh

dunia.

Partisipasi anggota dalam koperasi menjadi hal yang sangat penting dalam
pencapaian keberhasilan usaha koperasi. Hal ini disebabkan oleh kedudukan
anggota yang sebagai pemilik sekaligus sebagai pelanggan koperasi. Sebagali
pemilik koperasi, anggota harus berupaya mendukung manajemen organisasi dan
permodalan koperasi. Sementara itu, sebagai pelanggan koperasi, anggota harus
menjamin keberlangsungan usaha koperasi dengan selalu memanfaatkan potensi
dan layanan usaha koperasi. Partisipasi anggota dalam menejemen organisasi,
permodalan, dan pemanfatan layanan usaha koperasi ini akan menjadi salah satu

kunci keberhasilan usaha koperasi.

Partisipasi menggambarkan keterlibatan seseorang dalam suatu objek.
Menurut Wang (1981), partisipasi adalah proses tindakan yang diambil seseorang
atau sekelompok orang untuk mengaktualisasikan kepentingan atau
mengkoordinasikan masukan-masukan yang dimilikinya kepada suatu

lembaga/sistem yang mengaturnya.

Indikator penilaian yang dapat digunakan sebagai dasar bahwa koperasi

telah melakukan kegiatan usahanya dengan berhasil adalah melalui pendapatan

yang di peroleh unit-unit usaha koperasi dan kaitannya dengan biaya yang



dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan tersebut. Dengan adanya kenaikan
pendapatan yang diperoleh dan di ikuti dengan rendahnya biaya yang dikeluarkan
diharapkan hasil usaha yang diperoleh juga mengalami peningkatan, hal ini
menunjukkan bahwa partisipasi anggota sebagai pelanggan/ pengguna jasa koperasi
sesuai dengan intisari organisasi koperasi. Dalam mencapai tujuan koperasi
diperlukan kinerja koperasi yang menjadi parameter atau tolak ukur keberhasilan
koperasi dengan menggunakan metode analisis keuangan, salah satunya

menggunakan rasio profitabilitas.

Rasio prifitabilitas adalah alat analisis keuangan yang digunakan untuk

menentukan garis batas perusahaan (Inccent, Mary, dan Matthew, 2013). Oleh

karena itu pengurus melakukan strategi pengelolaan manajemen koperasi dengan

baik agar perusahaan mendapatkan profitabilitas untuk meningkatkan kemajuan

dan berjalannya kelangsungan hidup koperasi. Menurut Dr.Kasmir, S.E., M.M
(2015), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari
penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini
menunjukkan efisiensi perushaan. Rasio profitabilitas yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Returm On Assets, Return On Assets (ROA) menggambarkan
kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktiva yang
digunakan untuk operasional perusahaan. ROA digunakan untuk mengetahui

kinerja perusahaan berdasarkan kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan



jumlah aset yang dimiliki. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja koperasi
semakin baik, karena return semakin besar. Return On Asset (ROA) yang dapat

dikatakan baik apabila >10%.

.Dalam hal ini, Return on Assets (ROA) menjadi ukuran yang krusial dalam
mengukur efisiensi dalam menghasilkan Laba dari Total Aset yang dimiliki oleh
koperasi. Return on Assets (ROA) tidak hanya menggambarkan kinerja finansial,
tetapi juga mengindikasikan sejauh mana koperasi dapat mengelola aset dengan
bijaksana. Namun, ROA yang sehat tidak dapat dicapai tanpa partisipasi anggota

yang aktif dalam berbagai aspek koperasi.

Dalam pandangan luas, partisipasi anggota merupakan inti dari koperasi.
Partisipasi ini mencakup berbagai dimensi, mulai dari kontribusi modal hingga
keterlibatan dalam pengambilan keputusan strategis. Kontribusi modal anggota
tidak hanya memberikan sumber daya finansial yang diperlukan untuk
mengembangkan usaha, tetapi juga menciptakan rasa memiliki dan tanggung
jawab yang kuat terhadap kesuksesan koperasi. Dengan memiliki kepemilikan
bersama, anggota memiliki insentif untuk memastikan bahwa aset dimanfaatkan

secara efisien dan produktif, yang merupakan dasar dari ROA yang tinggi.

Selain itu, partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan strategis
memiliki dampak besar pada ROA. Keterlibatan anggota dalam menentukan arah
bisnis, alokasi dana, dan pengembangan produk atau layanan memastikan bahwa

keputusan-keputusan ini didasarkan pada perspektif yang beragam dan



membantu mengarahkan investasi aset pada sektor yang paling menguntungkan

dan mengoptimalkan pengembalian.

Partisipasi anggota menciptakan landasan untuk transparansi dan
akuntabilitas yang tinggi dalam koperasi. Koperasi yang mempromosikan akses
terbuka terhadap informasi finansial dan operasional mendorong anggota untuk
mengawasi dan memberikan masukan konstruktif. Transparansi semacam ini
mengurangi risiko praktik yang tidak efisien atau merugikan ROA. Dengan
melibatkan anggota dalam pemantauan Kinerja, koperasi dapat lebih cepat
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan mengambil langkah-

langkah yang diperlukan untuk mengoptimalkan aset.

Pentingnya partisipasi anggota dalam meningkatkan ROA telah
dikonfirmasi oleh berbagai penelitian. Studi empiris yang dilakukan pada
koperasi dari berbagai sektor menunjukkan hubungan positif antara partisipasi
anggota dan ROA yang sehat. Partisipasi anggota dalam koperasi berkontribusi
secara signifikan pada pengembangan sumber daya manusia, peningkatan kualitas
pengambilan keputusan, serta peningkatan pengawasan atas pengelolaan aset.
Dalam konteks ini, rumus ROA yang sederhana (Return On Assets (ROA) = Sisa
Hasil Usaha (SHU)/ Total Aset) menjadi lebih bermakna ketika dilihat sebagai

hasil dari partisipasi anggota yang aktif.

Partisipasi anggota adalah pilar utama dalam mencapai Return on Assets
(ROA) yang sehat dalam koperasi. Melalui kontribusi modal, keterlibatan dalam

pengambilan keputusan, dan pengawasan terhadap operasional, anggota



menciptakan fondasi untuk efisiensi aset dan pertumbuhan berkelanjutan. Dalam
era yang semakin kompleks, partisipasi anggota tidak hanya menjadi kunci dalam
mengoptimalkan ROA, tetapi juga mencerminkan semangat kolaboratif dan

tanggung jawab sosial yang mendasari prinsip-prinsip koperasi.
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BAB I1

IDENTIFIKASIH MASALAH

Bagaimana Penggunan Partisipasi Anggota Dalam Koperasi.
Faktor Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Retrun On Asset (ROA).
Upaya Meningkatkan Partisipasi Anggota Dan Retrun On Asset (ROA)

Dalam Koperasi.
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BAB Il
PEMBAHASAN
3.1 Penggunan Partisipasi Anggota Dalam Koperasi

Penggunaan partisipasi anggota dalam koperasi merupakan pilar
fundamental dalam membangun struktur organisasi yang inklusif dan
berkelanjutan. Dalam konteks koperasi, partisipasi anggota mencakup
sejumlah pendekatan yang merangkul anggota sebagai pemangku
kepentingan utama dan memberikan mereka peran yang aktif dalam
berbagai aspek operasional. Salah satu bentuk utama partisipasi adalah
melalui kontribusi modal, di mana anggota menyumbangkan dana untuk
mendukung pengembangan dalam keberlanjutan koperasi. Selain itu,
koperasi menerapkan pengambilan keputusan demokratis yang memberikan
hak suara yang setara kepada semua anggota, memastikan bahwa arah bisnis
yang diambil mencerminkan aspirasi dan kepentingan bersama. Anggota
juga dapat berperan dalam komite atau pengurus yang mengawasi berbagai
aspek operasional, menghadirkan perspektif beragam yang berkontribusi
pada pengambilan keputusan yang lebih holistik.

Rapat anggota menjadi wadah penting di mana anggota dapat
bersama-sama mendiskusikan berbagai isu strategis, memberikan masukan,
dan memantau kinerja koperasi. Dalam upaya untuk meningkatkan
pemahaman anggota, koperasi sering menyelenggarakan program pelatihan
dan pendidikan yang memungkinkan anggota mengembangkan

pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan kegiatan koperasi. Sifat

12



transparan dari koperasi juga memberikan anggota hak untuk mengakses
informasi terkait keuangan dan operasional, sehingga mereka dapat melacak
perkembangan dan memberikan masukan berdasarkan pemahaman yang
lebih mendalam.

Lebih dari sekadar aspek operasional, partisipasi anggota
menciptakan hubungan saling menguntungkan antara anggota dan koperasi.
Melalui partisipasi yang aktif, anggota merasa memiliki peran penting
dalam kesuksesan koperasi, mendorong komitmen dan tanggung jawab
yang lebih besar terhadap hasil yang dicapai. Penggunaan partisipasi
anggota dalam koperasi bukan hanya sekadar mengoptimalkan Return on
Assets (ROA), tetapi jJuga membangun komunitas yang kuat, berdaya saing,

dan berorientasi pada kepentingan bersama.

3.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Retrun On Asset (ROA).

Return on Assets (ROA) adalah salah satu indikator Kinerja
keuangan yang penting dalam mengukur sejauh mana suatu perusahaan atau
entitas mampu menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Terdapat
sejumlah faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat ROA
suatu entitas, yang mencerminkan kualitas pengelolaan aset dan efisiensi
operasional. Pertama, faktor operasional dan efisiensi berperan sentral
dalam menentukan ROA. Tingkat margin laba, efisiensi biaya, dan
produktivitas aset akan berpengaruh langsung terhadap kemampuan entitas

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.
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struktur modal juga menjadi faktor penting. Komposisi antara
hutang dan ekuitas akan mempengaruhi biaya modal dan risiko yang
dihadapi perusahaan. Penggunaan hutang yang terlalu tinggi dapat
meningkatkan risiko keuangan dan biaya bunga yang signifikan,
mengurangi ROA. Di sisi lain, struktur modal yang seimbang dapat
membantu mencapai ROA yang lebih tinggi dengan mengoptimalkan
penggunaan sumber dana.

Faktor ekonomi makro juga turut berperan dalam memengaruhi
ROA. Kondisi ekonomi, tingkat suku bunga, inflasi, dan stabilitas pasar
dapat mempengaruhi performa perusahaan secara keseluruhan. Perusahaan
yang beroperasi di tengah kondisi ekonomi yang kuat dan stabil umumnya
memiliki potensi untuk mencapai ROA yang lebih baik.

Faktor industri dan kompetitif juga memiliki dampak. Keadaan
industri, pertumbuhan pasar, dan tingkat persaingan dapat mempengaruhi
permintaan produk atau layanan perusahaan serta kemampuan untuk
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.

Faktor manajerial juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ROA. Keputusan manajemen dalam alokasi dana, strategi operasional,
inovasi produk, dan pengendalian biaya akan memengaruhi seberapa efektif
aset dimanfaatkan untuk menciptakan laba.

Faktor yang berkaitan dengan risiko dan kebijakan perusahaan juga
penting dalam mempengaruhi ROA. Kebijakan manajemen risiko,

pengelolaan likuiditas, dan pengendalian kredit berdampak langsung
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terhadap penghasilan yang dihasilkan dari aset dan risiko yang terkait.
Secara keseluruhan, ROA dipengaruhi oleh kombinasi faktor-faktor ini
yang saling berinteraksi dan kompleks. Penilaian yang komprehensif
terhadap faktor-faktor ini diperlukan untuk mengoptimalkan ROA dan

mencapai Kinerja keuangan yang sehat dan berkelanjutan

3.3 Upaya Meningkatkan Partisipasi Anggota Dan Retrun On Asset (ROA)

Peningkatan partisipasi anggota dan Return on Assets (ROA) adalah
tujuan yang sangat diinginkan bagi setiap koperasi yang berorientasi pada
pertumbuhan dan keberlanjutan. Upaya untuk mencapai dua tujuan ini
saling terkait erat, karena partisipasi anggota yang kuat dapat berkontribusi
pada meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan aset, yang pada
akhirnya dapat memengaruhi ROA secara positif.

Untuk meningkatkan partisipasi anggota, koperasi perlu
mengimplementasikan ~ pendekatan-pendekatan ~ yang ~ mendorong
keterlibatan aktif. Pertama, pendekatan edukasi dan kesadaran dapat
digunakan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada anggota
tentang pentingnya peran mereka dalam pengambilan keputusan dan
perkembangan koperasi. Dengan meningkatkan pemahaman, anggota akan
lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam rapat anggota, diskusi, dan
kegiatan-kegiatan koperasi. Selain itu, penting untuk memfasilitasi jalur
komunikasi yang terbuka antara anggota dan pengurus. Mekanisme yang
efektif untuk mendengarkan aspirasi dan masukan anggota akan

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih akurat dan sesuai

15



dengan harapan anggota. Ini juga akan menciptakan rasa kepemilikan dan
kepercayaan yang lebih besar di antara anggota, yang dapat meningkatkan
partisipasi mereka.

Dalam upaya meningkatkan ROA, fokus pada efisiensi operasional
dan pengelolaan aset menjadi kunci. Pengelolaan yangdari aset koperasi,
termasuk investasi yang cerdas dan alokasi dana yang bijak, akan membantu
meningkatkan pengembalian yang dihasilkan dari aset tersebut. Selain itu,
mengoptimalkan biaya operasional dan meningkatkan produktivitas akan
berdampak langsung pada margin laba dan pada akhirnya meningkatkan
ROA.

Integrasi antara upaya meningkatkan partisipasi anggota dan ROA
dapat dicapai dengan mengaitkan partisipasi dengan hasil finansial.
Memberikan insentif yang jelas kepada anggota untuk berpartisipasi aktif,
seperti keuntungan tambahan atau bonus berdasarkan partisipasi, dapat
memotivasi anggota untuk berkontribusi lebih. Dengan cara ini, partisipasi
yang lebih aktif dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih

baik dan pengelolaan yang lebih baik, yang berdampak positif pada ROA.

16



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Penggunaan partisipasi anggota dalam koperasi memiliki peran penting
dalam membangun struktur organisasi yang inklusif dan berkelanjutan.
Pendekatan ini mengakui anggota sebagai pemangku kepentingan utama,
memberi mereka peran aktif dalam semua aspek operasional, termasuk
kontribusi modal yang krusial. Prinsip pengambilan keputusan demokratis
memberikan hak suara setara kepada anggota, melalui komite dan pengurus,
mereka mengawasi operasional. Mekanisme rapat anggota dan pelatihan
memperkuat pemahaman anggota, transparansi informasi menjadi dasar
pemantauan Kkinerja. Lebih dari itu, partisipasi anggota menciptakan
hubungan saling menguntungkan dengan koperasi, menghasilkan komitmen
dan tanggung jawab yang lebih besar, membentuk masyarakat berdaya
saing yang mementingkan kepentingan kolektif. Dalam intinya, partisipasi
anggota tak hanya mencerminkan prinsip-prinsip koperasi, tetapi juga
berperan dalam mencapai tujuan holistik yang melampaui pencapaian
finansial semata. Dengan demikian, partisipasi anggota berfungsi sebagai
landasan utama dalam memajukan koperasi menuju keberlanjutan yang
lebih luas.

2. Return on Assets (ROA) merupakan indikator kinerja keuangan penting

untuk mengukur efisiensi dalam menghasilkan laba dari aset perusahaan.
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Faktor-faktor seperti efisiensi operasional, struktur modal, kondisi ekonomi
makro, keadaan industri, keputusan manajerial, serta kebijakan risiko dan
perusahaan memainkan peran utama dalam memengaruhi ROA. Faktor
operasional dan efisiensi mempengaruhi margin laba dan produktivitas aset,
sementara struktur modal yang seimbang membantu mengoptimalkan
penggunaan sumber dana. Kondisi ekonomi makro yang stabil dan industri
yang baik juga berkontribusi terhadap ROA yang lebih baik. Keputusan
manajemen dalam alokasi dana, inovasi, pengendalian biaya, serta
kebijakan risiko dan kredit juga memiliki dampak langsung terhadap
efisiensi penggunaan aset untuk menciptakan laba. Penilaian komprehensif
terhadap faktor-faktor ini esensial untuk mencapai ROA yang optimal dan
kinerja keuangan yang sehat.

. upaya meningkatkan partisipasi anggota dan Return on Assets (ROA)
adalah dua aspek yang saling terkait dalam konteks koperasi. Melalui
pendekatan edukasi, komunikasi yang terbuka, efisiensi operasional, dan
insentif yang tepat, koperasi dapat mencapai kesinambungan finansial yang
sehat sambil membangun ikatan kuat dengan anggotanya. Keseimbangan
antara partisipasi yang aktif dan pengelolaan yang efisien akan menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan dan

pencapaian ROA yang optimal.
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4.2 Saran

1.

Penggunaan  Partisipasi  Anggota dalam  Koperasi  Untuk
memaksimalkan peran partisipasi anggota dalam membangun struktur
organisasi yang inklusif dan berkelanjutan, koperasi sebaiknya
memperkuat komunikasi dua arah dengan anggota. Mendorong
partisipasi aktif melalui program pelatihan dan kesempatan untuk
berperan dalam komite atau pengurus dapat meningkatkan pemahaman
anggota. Selain itu, koperasi perlu menjaga transparansi dalam
informasi finansial dan operasional agar anggota dapat memantau
kinerja dengan lebih baik. Pemberian insentif yang relevan juga bisa
menjadi dorongan bagi partisipasi yang lebih besar. Dengan demikian,
koperasi akan membangun hubungan yang saling menguntungkan
dengan anggota, menciptakan komitmen yang lebih kuat, dan

mendukung pencapaian tujuan holistik.

Peningkatan Return on Assets (ROA). Untuk meningkatkan ROA,
perusahaan perlu fokus pada pengelolaan operasional yang efisien.
Strategi untuk meningkatkan margin laba dan produktivitas aset harus
diterapkan dengan baik. Selain itu, perusahaan sebaiknya
mempertimbangkan struktur modal yang seimbang antara hutang dan
ekuitas, untuk mengelola biaya modal dan risiko dengan lebih baik.
Mengawasi kondisi ekonomi makro dan keadaan industri juga penting,
sehingga perusahaan dapat merespons perubahan pasar dengan tepat.

Keputusan manajemen yang cermat terkait alokasi dana, inovasi,
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pengendalian biaya, dan manajemen risiko akan membantu
meningkatkan efisiensi penggunaan aset. Dengan fokus pada semua
faktor ini, perusahaan dapat mencapai ROA yang lebih optimal dan
kinerja keuangan yang lebih sehat.

Keterkaitan Partisipasi Anggota dan ROA dalam Koperasi. Koperasi
perlu mengintegrasikan upaya untuk meningkatkan partisipasi anggota
dan ROA. Melalui pendekatan yang terstruktur, koperasi dapat
memanfaatkan pendidikan dan pelatihan untuk memotivasi anggota
agar berpartisipasi lebih aktif dan memahami manajemen koperasi.
Efisiensi operasional dan transparansi informasi akan memberikan
fondasi yang kuat untuk pencapaian ROA yang lebih baik. Insentif yang
sesuai dengan partisipasi dan kinerja dapat membantu memperkuat
komitmen  anggota serta  mendorong  efisiensi.  Dengan
mempertimbangkan keseimbangan antara partisipasi anggota dan
manajemen yang efisien, koperasi dapat mencapai pertumbuhan

berkelanjutan dan pencapaian ROA yang lebih tinggi.
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